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PENDAHULUAN

Keputihan atau yang disebut dengan leukhorrea atau flour albus
merupakan hal yang umum terjadi pada wanita. Dalam keadaan normal,
keputihan tidak menimbulkan permasalahan, namun dalam keadaan patologis,
keputihan dapat menjadi suatu tanda sebuah penyakit maupun tanda gangguan
hormonal. Keputihan patologis yang dibiarkan terus menerus dapat
menyebabkan gangguan kehamilan dan infertilitas serta meningkatkan resiko
infeksi menular seksual (IMS). Oleh sebab itu keputihan patologis perlu segera
diberi penanganan yang tepat. Selain itu, diperlukan edukasi mengenai
pencegahan keputihan patologis untuk mengurangi prevalensi kejadian kasus
keputihan patologis (Rahmadayanti et al. 2020; Trilisnawati et al. 2021). Dalam
artikel ini akan dibahas mengenai definisi keputihan, gejala, pengobatan serta
pencegahan mengenai keputihan yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran pembaca terutama wanita untuk lebih memperhatikan dan menjaga

kesehatan organ genital.

HASIL PEMBAHASAN
Keputihan

Keputihan (leukhorrea/flour albus) merupakan cairan yang dikeluarkan
melalui organ genital secara berlebihan. Dalam keadaan normal, keputihan
berwarna transparan keputihan dan tidak berbau. Namun dalam keadaan
patologis, keputihan berwarna kekuningan, kehijauan, keabuan dan berbau

tidak sedap atau amis (Trilisnawati et al. 2021).

Penyebab Keputihan
Keputhan dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti gaya
hidup dan infeksi pada organ genital
1. Faktor Gaya Hidup
Faktor gaya hidup berkaitan dengan perilaku dalam menjaga kebersihan
organ genital. Mencuci organ genital dengan air kotor, metode pencucian
yang kurang tepat, pemangkasan rambut sekitar organ genital dan

penggunaan handuk secara bersamaan dapat meningkatkan resiko



keputihan patologis. Untuk membersihkan organ genital disarankan untuk
menggunakan air bersih dengan metode membersihkan organ genital dari
depan ke belakang serta tidak menggunakan handuk bersama. Selain itu,
penggunaan sabun cuci yang bersifat antiseptik dapat meningkatkan resiko
keputihan. Penggunaan sabun cuci yang bersifat antiseptik dapat
membunuh bakteri baik seperti Lactobacillus yang menjaga keasaman pH
organ genital wanita. Penggunaan pakaian dalam yang tidak baik dan benar
juga diketahui dapat meningkatkan resiko keputihan. Disarankan
menggunakan pakaian dalam yang tidak ketat dan berbahan katun agar
organ genital tidak lembab serta rutin mengganti pakaian dalam lebih dari

2 kali dalam sehari (Winata et al. 2023).

. Faktor Infeksi

Faktor infeksi dapat disebabkan oleh berbagai macam agen seperti bakteri,

protozoa dan jamur.

2.1.Trichomonas vaginalis
Trichomonas  vaginalis merupakan protozoa flagelata yang
menyebabkan trikomoniasis. Trichomonas vaginalis menyerang sel-sel
epitel dalam saluran genital, yang menyebabkan meningkatnya
polymononuclear leukocytes (PMNL) dan menyebabkan keputihan
patologis (Lazenby et al. 2013).

2.2.Chlamydia trachomatis
Chlamydia trachomatis merupakan bakteri gram negatif yang bersifat
patogen obligat intraseluler menyebabkan keputihan yang abnormal.
Chlamydia trachomatis akan masuk ke dalam sel-sel epitel dalam
organ genital dan membajak sel-sel epitel untuk tumbuh dan membelah
diri (O’connell and Ferone 2016).

2.3.Neisseria gonorrhoeae
Neisseria gonorrhoeae merupakan bakteri obligat patogen manusia
yang dapat menginfeksi epitel mukosal seperti pada saluran urogenital,
rektum, faring serta konjungtiva. N. gonorrhoeae menginfeksi sel inang

dibantu dengan fili, protein OPA dan protein porB. Fili N. gonorrhoeae



berperan untuk penempelan pada sel inang pada saat awal infeksi dan
kolonisasi. Setelah penempelan, bakteri N. gonorrhoeae akan
membentuk protein OPA untuk mencegah sel epitel mengalami
peluruhan, yang merupakan mekanisme pertahanan untuk mencegah
patogen berkolonisasi. Sedangkan protein porB berperan dalam
viabilitas kolonisasi bakteri N. gonorrheae (Walker et al. 2023).
2.4.Gardnerella vaginalis
Gardnerella vaginalis merupakan bakteri anaerob fakultatif yang dapat
menginfeksi organ genital dan menyebabkan keputihan yang abnormal.
Infeksi G. vaginalis diawali dengan penempelan G. vaginalis pada
permukaan sel kemudian bakteri ini akan berkolonisasi dan membentuk
biofilm yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan bakteri G.
vaginalis (Nguyen et al. 2015).
2.5.Candida albicans

Candida albicans merupakan fungi oportunistik yang dapat
menyebabkan keputihan yang abnormal pada organ genital wanita. C.
albicans akan menginvasi sel epitel pada organ genital wanita dan
membentuk biofilm. Pada saat awal infeksi, C. albicans dalam bentuk
khamir akan menempel pada permukaan set epitel kemudian tumbuh
dan berkembang membentuk hifa dan membentuk biofilm (Willems et

al. 2020).
Pencegahan Keputihan
Pencegahan keputihan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara.

1. Menjaga kebersihan organ genital
Mencuci organ genital dilakukan dengan menggunakan air bersih dan
dibersihkan dari depan ke belakang. Mencuci organ genital dengan arah
yang berlawanan dapat menyebabkan masuknya patogen dari anus menuju
ke organ genital.
2. Menjaga kebersihan pakaian dalam
Pakaian dalam yang digunakan haruslah pakaian dalam yang bersih dan

higenis untuk mencegah terjadinya keputihan yang abnormal.



3. Tidak menggunakan handuk secara bersamaan
Menggunakan handuk secara bersamaan dapat menyebabkan perpindahan
patogen dari individu satu ke individu yang lain sehingga meningkatkan
resiko terjadinya keputihan yang abnormal. Oleh sebab itu disarankan untuk
tidak menggunakan handuk secara bersamaan.

4. Tidak menggunakan pakaian dalam dan celana yang ketat
Penggunaan pakaian dalam yang ketat dapat meningkatkan kelembaban
disekitar organ genital sehingga mempermudah fungi untuk tumbuh dan
berkembang. Oleh sebab itu disarankan untuk menggunakan pakain dalam
dan celana yang tidak ketat untuk mengurangi kelembaban disekitar organ
genital.

5. Menghindari membersihkan organ genital dengan sabun antiseptik
Penggunaan sabun antiseptik dapat membunuh mikroorganisme baik pada
daerah organ genital. Berkurangnya jumlah mikroorganisme baik dapat
meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme patogen dan oportunistik
sehingga menyebabkan keputihan yang abnormal. Oleh sebab itu,
disarankan untuk mencuci organ genital dengan sabun tanpa antiseptik atau
yang dikhususkan untuk daerah organ genital.

(Marhaeni 2017)

Kesimpulan

Keputihan merupakan cairan yang dikeluarkan melalui organ genital secara
berlebihan. Dalam keadaan normal, keputihan tidak menimbulkan permasalahan,
namun keputihan yang abnormal dapat berkaitan dengan berbagai macam penyakit.
Keputihan dapat disebabkan oleh faktor gaya hidup dan faktor infeksi yang
diakibatkan oleh bakteri, protozoa, dan fungi. Untuk mencegah terjadinya
keputihan yang abnormal diperlukan perubahan gaya hidup dengan menjaga
higenisitas daerah organ genital serta mengganti dan menggunakan pakaian dalam

yang bersih.
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